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5.1 Kesimpulan

Dart hesil pembahasan maupun hasil penelitian vang  telul penulis

cantumkan pada bab-bal sebeiummva. maka dapat disimpulkon  hal-hal

sehagal berikut:
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PE Semen Cibinong schagai poravaiaan vang bergerak dibidang industri

chemistry struktur permodalanas « pada talua 2002 adalah 40.98% hutane

Jangka panjang dar 39.02% modal seodire. Pada PT Roda Vivatex schagai

perusahaan vaey bergeral, dibidang indusim el soukture permodalannya
adalah 0.02% hufang jangho papang dan 99,98% modal sendiri. PT
Uilever sebagai perusshaan yang bevgeral di bidang indusui consumers
sood siruktur pmnociufmmya adatali 100% modal sendiri. PT Sucaco
sebagat perusabaan jmng bergerall & budang mdustrn manufakivr strukur
permodalannya 13.85% ﬁumrzg sangha panjang dan 82.20% modal sendiri.
Dililat dori iotal hutung: dengan medal sendiri selama lima tahun terakhir
pada PT Sermen Lf?ihm(mg strukiur permodalannya adalah 51,12% hutang
dan 48.88% modal :sensédﬁ‘z‘i. "V Koda Vivatey strubtur Permodalannya
41,29% hutanz dan 53.71% modal  sendirth. PT Unilever  siruliur
pennodalannya 41,60% .‘t:mtang dan 58.34% modal sendit. Dan PT Sucaco
struktur permcaéalann}-'ssé 58,37% hutang dan 41,43% modal sendiri.

Apabila hutang lebib bésar daripada modal sendiri akan menimbulkan



i

resitho finansial yaitu resiho @ang timbul karena hetidak mampuan
perusahaan uniuk memﬁauym“ bunza dan angsuran dalam keadaan ekonomi
vang memburuk.

Apabila  diperhatikan ?)csmnjm LBIT yang diperoleh  masing-masing
perusahaan, maka d.iper:t)leh suata gambaran bahwa walaupun EBIT vang
dihasilkan adalah cokup berbedis diantara masing-masing perusahaan dapal
dikatakan tidak mc:mpu;n}'ai rengarub sama sekali. PT Semen Cibinong
leverage factor 31.12%, EBIT 13;39 4852 juta, EPS RBp 1.342.60. T Roda
Vivatex leverage factor: 41,297, EBIT Rp 14534 juta, EPS Rp 344, PT
Unilever leverage factor‘#l,(ﬁé Yo, EBIT Rp 26.577.4 juta. EPS Rp 438, PT
Sucaco leverage factor :‘%8,579‘&:. EBIT Ep 3.429,6 juta, EPS Rp 151,80.
Jika dipakai sccara benar leverage dapar meningkatkan basil bagi para
pemilik perusahaan, tc!;:api jika tidak benar hat ind akan menimbulkan
ketidak mampuan unluig; metirarar howajtban beban tetap dan akhirnva
dalam kesulitan L;cuung;ﬁn vang mengarah kepada kebangkrulan.

Di dalam Pasar Moedal EII’ECiOi‘l@;%i;], Jika perusahaan mampu menciptakan
strukiur modal vang optimal terutama antare pemakaian hutang dan modal
sendiri dalam membiaval pertumbubannya, maka perusahaan akan mampu

menghasilkan IPS vang maksima’,



5.2, Saran-saran

Saran-saran vang dapat dikemakakan dari hasil pencelitian ini adalah

sebagai berikut;

1.

7

Strukiur  permodalan pez’usaﬁh aan  ternvaia telah  membawa  dampak
terhadap EPS, maka lgnéuk menivgkatkan nilal perusahaan dipandang dari
sudut investor atau pée:’:-mﬂik saham maka di dalam  masing-masing
perusahaan petly é.ijaga agar saaiu keseimbangan baik antara hutang
jangka panjang dengan %modal sendiri, maupun andara fotal hutang dengan
modal sendiri ctau antar%a total hurang dengan total akiiva.

Karena likwiditas dari masing-masing perusahaan sebagian besar adalah
relatif’ rendah, maka if?lﬁﬂlw wniuk meningkatkan  likwiditas ini perlu
dilakukan baik dengan cé.ara meningkathan harta lancar. Yaitu dengan jalan
mengurangi harta l't;‘:i':"!pé atau dengan jalan menahan sebagian laba untuk
dipergunakan calam 1'['1(?%1}1)i3}’ﬁi aktiva lancar,

Cara lain vang dapat dilakukan delam meningkatkan hikwiditas perusahaoan
ini adalah dengan jalan meningkatkan hutang jangha panjang. Kemudian
dipergunakan  bail. e;lai%am metbiaval  aktiva lancar maupun dalam
mehnasi hutang I;mg;a%‘. Napwn demikian penggunaan hutang jangha
parjang ini akan berpcﬁgamh tidak hanva kepada solvabilitas etapi juga
kepada leverage ;71(:1'{15%11*1331:3. Oleh karena itu dalarn hal penggunaan
hutang jangka nanjang iéli vang porlu dijaga adalah bagaimana usaha vang
scbaiknva agar clc1.1gaanépcng{gunzum hutany jangka panjang ini leverage

doan solvabilitas perusalidan tidak tergangeu.



Manajemen dari keempal peimsahaan somple tersebut harus mengadakan
evaluasi, pengawasan dan pernilihan dalam sumber pembelanjaan dengan
batk agar strukaw permodalan vang digunakan optimal dengan twjuan

mendapatkan EP'S vang optimal pula.
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